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ABSTRAK

Proyek Tugas Akhir yang berjudul “Redesain Pasar Prambanan di Desa Bokoharjo,
Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman” Keberadaan Pasar prambanan sendiri yang
dinilai perlu di perbaiki dari segi fungsional ataupun dari segi penataan pasar perlu adanya
suatu “Re-desain” agar pasar dapat berfungsi dengan baik” Permasalahan utama dari pasar
prambanan ini adalah keberadaan pasar yang notabenenya adalah pasar yang beroperasi

selama 24 jam di nilai bangunan pasar secara keseluruhan gtidak mampu menampung

aktivitas di dalam pasar, Hal-hal yang perlu diperhatikan ek ini adalah bagaimana

sirkulasi pasar, zoning-zoning penempatan komoditas jual, gunan, dan juga yang

tidak kalah penting adalah sistem Utilitas pasar.

Konsep transformasi desain pada #@s af, mengadopsi dari bentuk candi
prambanan yang bertujuan untuk membeFikan “Giki ersendiri bagi pasar. bentuk atap
mengadopsi dari bentuk stupa ca 2dangkan pintu masuk utama pasar
mengadopsi dari bentuk pintu di. Konsep sirkulasi pengunjung dan sirkulasi

bongkar muat di bedakan i | 0ss, begitu juga komoditas di dalam pasar di

bedakan menurut karakteisti itas jual masing-masing. Dengan adanya re-desain ini

Kata Kunci : Pasar, Pasar Tradisional, Perdagangan, Prambanan
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Profil Sleman

Magelang (Jateng)
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Yogyakarta

Prov.DIY Gunung Kidul

Site

Bantul

Secara Geografis Kabupaten Sleman terletak diantara 110° 33’ 00” dan 110° 13’
00" Bujur Timur, 7° 34" 51" dan 7° 47’ 30" Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten
Sleman sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Boyolali (Jawa Tengah)
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Klaten (Jawa Tengah) sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo, P dan Kabupaten Magelang (jawa
tengah) dan sebelah selatan berbatasan dengan Kota Yogyakarta, Kabupaten
Bantul dan Kabupaten Gunung Kidul. Luas Wilayah Kabupaten Sleman adalah
57.482 Ha atau 574,82 Km2 atau sekitar 18% dari luas Propinsi Daerah Istimewa
Jogjakarta 3.185,80 Km2,dengan jarak terjauh Utara — Selatan 32 Km,Timur —
Barat 35 Km. Secara administratif terdiri 17 wilayah Kecamatan, 86 Desa, da
1.212 Dusun.

Kecamatan Luas (Km?) Kepadatan Penduduk (Per Km?)
1990 2000

Berbah 22,99 1.516

Prambanan 41,35 944

Kalasan 35,84 1.337

Depok 35,55 3.609

Ngemplak 35,71 1.068

Cangkringan 47,99 478

Mlati 28,52 2.256

Ngaglik 38,52 1.459

Sleman 31,32 1.560

Tempel 32,49 1.272

Turi 43,09 614

Pakem 43,84 613

Gamping 29,25 2.058

Godean 26,84 1.825

Moyudan 27,62 1.069

Minggir 21,27 1.068

Seyegan 26,63 1.413

Kab. Sleman 574,82 1358 1




Apa Itu Pasar ?

Apa Itu Pasar ?

Pasar adalah salah satu dari berbagai sitem, institusi, prosedur
hubungan sosial dan infrstruktur dimana usaha menjual barang,
jasa dan tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang.
Barang dan jasa yang dijual menggunakan alat pembayaran

Apa Itu Pasar Tradisional ?

: ]

Pasar tradisional adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli serta dengan
adanya transaksi penjual dan pembeli secara langsung dan biasanya ada proses
tawar menawar, bangunan biasanya terdiri dari los, kios-kiops gtau gerai-gerai
dan dasaran terbuka dan dibuka oleh penjual maupun p

Jenis dan tipe-tipe pasar tradisional

1

Klasifikasi Pasar Tradisional berdasarkan pada fasilitas-fasilitas dan
/atau item-item bangunan pasar, pembuangan sampah, toilet, air
bersih, saluran limbah dan drainase,

pengendalian binatang dan penularan penyakit, keamanan pasar,
tempat parkir, tempat penjualan makanan dan bahan pangan serta
fasilitas pedagang/pengelola/pengunjung,

meliputi:
a. Pasar tipe A;
b. Pasar tipe B;
c. Pasar tipe C;
d. Pasar tipe D; dan
e. Pasar tipe E.
= Pasar tipe A, apabila fasilitas sebagaimana dimaksud pada
terpenuhi 86% (delapan puluh enam persen) atau lebih.
= Pasar tipe B, apabila fasilitas sebagaimana dimaksud
terpenuhi 71% (tujuh puluh satu persen) sampai dengan 85%
(delapan puluh lima persen).
= Pasar tipe C, apabila fasilitas sebagaimana dimaksud pada
terpenuhi 56% (limapuluh enam persen) sampai dengan 70%
(tujuh puluh persen).
Pasar tipe D, apabila fasilitas sebagaimana dimaksud
terpenuhi 41% (empat puluh satu persen) sampai dengan
55% (lima puluh lima persen).
= Pasar tipe E, apabila fasilitas sebagaimana dimaksud
terpenuhi 40% (empat puluh persen) atau kurang.

yang sah seperti uang. kebanyakan ,menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-
ikan, sayur-sayuran, telur, daging, ikan, pakaian, barang e
Sumber : Wikipedia Indonesia, Ensiklopedia bebas

Sumber : Wikipedia Indonesia, Ensiklopedia bebas

= Jenis pasar menurut wujudnya
= Aspek —aspek Non fisik

Pasar Nyata.
Pasar nyata adalah pasar diman barang-barang yang akan diperjual
belikan dan dapat dibeli oleh pembeli. Contoh pasar tradisional dan
pasar swalayan.

pedagang yang  menja
pedaganag yang memuliki
persaingan untuk

aserupa menimbulkan
sehingga terkadang

Pasar Abstrak.

Pasar abstrak adalah pasar dimana para pedagangnya tidak menawar
barang-barang yang akan dijual dan tidak membeli secara langsung
tetapi hanya dengan menggunakan surat dagangannya saja. Contoh
pasar online, pasar saham, pasar modal dan pasar valuta asing.

Jenis pasar menurut cara transaksinya Klasifikasi Pasar Tradisional berdasarkan Tingkat pelayanannya
meliputi:

Pasar Provinsi;

Pasar Kabupaten/Kota;

Pasar Desa; dan

Pasar Swasta.

an memeriksa barang yang ditawarkan. apabila pembeli
arang tersebut, maka selanjutnya terjadi proses tawar

1. Pasar Tradisional
Pasar tradisional adalah pasar yang bersifat tradisional dimana
para penjual dan pembeli dapat mengadakan tawar menawar
secar langsung. Barang-barang yang diperjual belikan adalah
barang yang berupa barang kebutuhan pokok.

terjadl tahap- tahap tersebut dapat terjadi berulang-ulang
Penentuan lokasi usaha Pasar Tradisional sebagaimana dharus

memenuhi ketentuan sebagai berikut:

2 EZ:Z: I\:In%ddeerrnn adalah pasar yang bersifat modern dimana 3. kegiatan di dalam pasar ini terjadi langsung antar manusia. interaksi * Eebr:fa%r:;;ugggrr}fggg;(S)'r\;?sﬁﬂseaﬁoggr?e'mzﬁrgﬁtfgﬁo
barang-barang diperjual belikan dengan harga pas dan tersebut menjadikan pasar sebagai wadah bersosialisasi dengan Modern serta usaha kecil ter,masukkoperasi, yang ada di
denganm layanan sendiri. Tempat berlangsungnya pasar ini manusia yang berlainan budaya, sadar atau tidak manusia yang datang wilayah yang bersangkutan;
adalah di mal, plaza, dan tempat-tempat modern lainnya. dengan tujuan mendapatkan barang kebutuhan hidup, sekaligus e menyediakan areal parkir paling sedikit seluas kebutuhan parkir

mendapatkan pengalaman dari manusia lainnya. Bahkan terkadapang 1 (satu) buahkendaraan roda empat untuk setiap 100 m2 (seratus
kegiatan di dalam pasar dapat menimbulkan pertukaran informasi dan meter persegi) luas lantai

wawasan dari satu manusia ke manusia lainnya penjualgn Pasar 'I_'r_ad|5|ona|; dan_ _ N
e menyediakan fasilitas yang menjamin Pasar Tradisional yang

bersih, sehat (hygienis),
aman, tertib dan ruang publik yang nyaman.

(Sumber : PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA PERATURAN DAERAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTANOMOR 8 TAHUN 2011TENTANGPASAR TRADISIONAL, PUSAT PERBELANJAAN DAN 2
TOKO MODERN)

Sumber : http://liquidred.wordpress.com/2011/04/09/jenis-jenis-pasar/




Data-Data sekunder

Grade Pasar Adanya area resapan air di pelataran parkir Mata Dagangan Pasar Umum/Siang
Grade/ Jumlah iecara
No UPT Nama Pasar Alamat type Luas (m2) pedagang [uar
Pelayanan Pedagang Pedagang tak
1 | Kebonagung Kebonagung Sendangagung Minggir C 2.266 235 No Komunitas Golongan Berijin Sub Total berijin Sub Total Jumlah
2 | ngijon JI. Godean km 13 Ngijon Sumberagung Moyudan Cc 3.920 358 ] ) Tlasaran,
4 1l Balangan Balangan sendang rejo Minggir B 2.000 270 Kios los Bango Kios, los, bango Tlasaran Sewa PKL sewa, PKL
5 1 Ngino Ngino margoangunbg seyegan C 3.890 465 | Mata Da :
- - gangan Kering
6 Il Cebon_gan Gabahan Sumberadi l\/_llan Sleman _ B 6.517 807 1 Pakaian, sandang 11 107 30 148 30 22 52 200
7 Il Gamping JI. Wates Km 5 Gamping tengah Ambargetawang Gamping B 14.532 1045 2 Konveksi. tekstil 2 2 >
8 Il Ps. Hewan tempel JI. Magelang Km 17 Tempel Lumbung rejo Tempel D 2.132 6 2 Batu Muli’a 2 > >
9 1l Srowotam Srowolan Purwobinangun_Pakem D 2.979 11 5 Logam mulia i 10 2 23 5 5 25
10 Il Nga_blak Nga_blak Bangunkerto Turi B 2.277 36 5 | Aksesoris 1 2 3 23 23 26
11 1l Turi Turi donokerto Turi Cc 10.334 394 7 Buku 3 3 3
12 Il tempel_ JI. Magelang km 18 Ngepos_ Iumbungrejo Tempel B 14.090 1,324 8 | Sandal/sepatu 11 10 27 2 2 31
13 Il medari JI. Magelang Km 14 Medari caturharjo Sleman D 662 10
- 9 | Alat rumah tangg 27 7 34 10 10 44
14 Il Gendol Gendol, sumberejo Tempel D 478 44 10 | Plastik 3 3 3
15 Il kemloko Kemloko Caturharjo Slemgn D 1.000 28 11 | Pecah belah o1 1 24
16 \Y pucung Pucung argomulyo cangkringan D 1.000 11 - 1 >Z 1
17 [\ Bronggang Bronggang Argomulyo cangkringan D 1.450 15 > > 5
18 [\ pakem jl. Kaliurang KM 17 pakem gede pakem binangun B 6.000 910 3 3 3
19 [\ Ps. Hewan pakem Pakem gede Pakem binangun pakem D 1.276 147 1 1 1
20 [\ Saakan salakan selomartani kalasan D 2.648 11 1 1 2 2 3
21 \Y Kejambon Kejambon sinduamartani ngemolak B 6.943 488 1 2 2 2
22 [\ Jangkang jagkang widodomartani ngemplak B 2.639 381 Puouk d 1
23 \Y setum setum sukoharjo ngaglik D 1.535 5 ALIthut I(an oh - y y ;
24 [\ Wonosari Saren wedomartani ngemplak Cc 2.566 al wkang 1 1 1 >
25 Vv Denggung JI, Magelang KM 7 denggung tridadi sleman B 9.360 > 1 5
26 \ Gentan JI. Kalurang km 10 gentan sinduharjo ngaglik B 1.925 1 3 I
27 \ Condongcatur Ringroad utara condong catur condong catur depok B 1.600 > 1 5
28 \ Sleman kalakijo 1 triharjo sleman B 6.327 3 7 5 >
29 Vv Sambilegi JI solo km 9 sambilegi maguwoharjo depok B 4.602
30 VI Ps. Hewan Prambanan kl. Solo km 16 Prambanan Bokoharjo Prambanan D 4.500 41 211 79 331 99 32 131 388
31 Vi Kenaran Kenaran Sumberharjo Prambanan Cc 1.23
32 Vi Tegalsari JI. Wonosari Km 9 Tegalsari sendang tirto berbah Cc 2.460
33 \i Potrojayan JI. Piyungan Potrojayan Madurejo Prambanan B 3.305
34 VI Kalasan [ JI Solo Km 14 alondana tirtomartani kalasan sleman D 2270 | _ Pedagang Pedagang tak
Komunitas Golongan Berijin Sub Total berijin Sub Total Jumlah
Tlasaran
36 VI jombor Jombor Sindhuadi MIati D 900 6 . . ’
37 Vil sardjito J1. Kesehatan SendowoSinduadi Miati C 000 67 Kios los Bango | Kios, los, bango | Tlasaran Sewa PKL | sewa, PKL
38 Vil monjali R?ngroad Utara jongkang sariharjo ngaglik D 32 11 | MataDagangan Basah
39 Vi manggung Ringroad utara Manggung condongcatur depok 1 | Kelontong 72 28 7 107 22 2 3 27 134
40 WAl Resto PKL mrican Mrican catur tunggal Depok 1 2 | makanan 26 19 14 59 60 13 36 109 168
41 vl Taman Kuliner JI Anggajaya Condong catur Depok Sleman 00 2 3 | sayur mayur 1 25 26 232 2 234 260
1721853 14.293 4 | Bunga 20 20 35 35 55
: 5 | buah 2 61 8 71 116 2 118 189
6 | hasil bumi 3 16 4 23 51 51 73
. 7 | bumbu dapur 1 38 21 60 49 1 50 110
Mata Dagangan Pasar Grosir/malam 8 | Bahan jamu 9 4 13 13
9 | daging 1 13 6 20 64 64 84
Komonitas Golongan | Kios | Los Tlasaran Jumlah 10 | Sub total 87 164 108 359 871 20 39 930 1086
Mata Dagangan Basah
Sayur Mayur - - 196 144 111 | Mata Dagangan ternak dan unggas
Buah-Buahan 102 93 1 | Ternak dan unggas 4 3 7 7
Sub Total - - 298 237 burung 15 15
Sub total 22
= Kawasan sempadan sungai. (100 meter). Somiah o o7 1295
= Kawasan sekitar situs arkelologis radius 200 m dari situs perlu dilindungi dari segala bentuk kegiatan
yang dapat merusak fungsi dari eksistensi situs
KDB untuk industri dan perdagangan adaah 40-60 %
GSB (Garis Sempadan Bangunan) e Jalan local primer tidak kurang dari 10 m.
e Jalan arteri sekunder tidak kurang dari 20 m.
e Jalan arteri primer tidak kurang dari 20 m. e Jalan kolektor sekunder tidak kurang dari 7 m.
e Jalan kolektor primer tidak kurang dari 15 ir e Jalan lokal sekunder tidak kurang dari 4 m.
3




Study Literatur

Isu

tujuan

Kriteria

Keterkaitan dengan funsi sekitar

Menentukan fasilitas di dalam pasar yang merespon fungsi-fungsi yang
ada di sekitarnya

Fasilitas yang disediakan harus sesuai dengan skala pelayanan pasar

Beberapa fungsi harus disediakan berdasarkan alalisis potensi kebutuhan pasar untuk menrik pengunjung sekitar dalam
meramaikan pasar

Aksebilitas dan sistem sirkulasi
eksternal

Mengatur jalur sirkulasi eksternal yang efektif dan tidak menyebabkan
gangguan sekitar

Akseshilitas dan sistem sirkulasi eksternal harus jelas, efisien, dan tidak menyebabkan kemacetan disekitarnya

Menyediakan luas parkir yang cukup untuk menampung kendaraan
pengunjung

Luas area parkir harus mampu menampung kendaraan pengunjung sesuai dengan karakter penhgunjung pasar

Menjadikan area parkir sebagai generatir untuk memperkuat aksesbilitas
pasar

Area parkir harus diletakkan berkaitan dengan pintu pasuk bangunanpasar dan mendorong pengunjung untuk melewati area
tertentu di dlam pasar

Menempatkan area loading-unloading barang yang tidak mengganggu
aktivitas perdagangan lainnya

Area loading-unloading barang sebaikgya di letakkan di area yang tidak mengganggu sirkulasi pengunjung

Jalur pembuangan sampah harus diran untuk memudahkan pengangkutan sampah ke tempat pembuangan sampah

Respont erhadap benuk dan
ruang kota

Mendapatkan gubahan massa yang sesuai dengan konteks arsitektur
kota

Gubahan bentuk pasar harus merespon s ur morfologi bentuk dan ruang kota

itektur setempat

Tipe dan luas unit kios

Menentukan type dan dimensi kios yang ergonomis dan efisien

e dan dimensi yang sesuai dengan karakter komoditas jualan

Efektivitas pemanfaatan ruang

Memperbanyak proporsi luas ruang yang bisa dijual

i luas bangunan keseluruhan

uble loaded (melayani 2 sisi unit jual)

Lebar jalur sirkulasi

Menentukan lebar jalur sirkulasi yang efisien namun tetap nyaman

orang dan maksimal 30% dari jumlah unit jual yang di apitnya

Zoning Menata komuditas untuk mengatur alur pengunjung guna meningkatkan i pengunjung) diletakkan di tempat yang paling sulit dijangkau dan berperan sebagai manet
aksesbilitas kesemua unit jual zone komuditas lainnya
Mengefisienkan penyediaan utilitas terutama jaringan air bersih dan kan utilitas air bersih dan air kotor harus diletakkan berdekatan
kotor
Memudahkan pengunjung untuk menemukan area berdasarkan di beri penanda tertentu agar memudahkan dikenali pengunjung
komoditas
Aksesbilitas dan sistem | Menjamin semua unit pasar dapat dijangkau oleh pengunjung sirkulasi harus dirancang agar semua area pasar mudah dijangkau
sirkulasi ditempatkan pada area tertentu agar dapat menarik pengunjung untuk menghidupkan zone komuditas lainnya
endapatkan aksesbilitas visula yang memadai dari pengunjung
Memudahkan pengunjung untuk menjangkau lantai-lantai atas pasa -lantai bisa dirancng dengan split level untuk memeratakan aksesbilitas vertikal
bisa disediakan untuk pasar dengan ketinggian 4 lantai atau lebih
Memudahkan orientasi pengunjung di dalam pasar asi harus di rancang sesuai hierarkis
pul-simpul sirkulasi harus di sediakan pada jalur sirkulasi yang panjang
Penghawaan Menciptakan ruang-ruang pasar yang segar dan tidak pengap a publiv dan sirkulasi harus dirancang dengan memaksimalkan sirkulasi udara silang
ghawaan di dalam unit jual bisa menggunakan sirkulasi udara buatan
Pencahayaan Menciptakan ruang-ruang pasar yang tidak te Area public dan sirkulasi harus dirancang dengan memaksimalkan pencahayaan alami

Penghawaan di dalam unit jual bisa menggunakan lampu terutama untuk menerangi komuditas yang dijual

Fasilitas umum

Menyediakan fasilitas umum yang menduk

Fasilitas umum menimal yang harus di sediakan adalah km/wc, mosholla, kantor pengelola, dan ruang serbaguna

Fasilitas umum lain dapat di tambahkan sesuai karakter pasar setempat

Utilitas air bersih

Menyediakan fasilitas air
komuditas basah

bersih yang

Zone-Zone komuditas basah harus diletakkan berdekatan untuk efisiensi utilitas air bersih

Outlet air bersih harus di sediakan di setiap unit daging/ikan , sedangkan untuk komuditas sayur/buah satu outlet air bersih bisa
digunakan bersama-sama

Utilitas air kotor

Menciptakan ruang-ruang pasar yang bersih dan tidak becek

Saluran pembuangan air kotor harus disediakan pada zone komuditas basah

Fasilitas fisik zone basah harus dirancang untuk meminimalkan genangan air kotor

Persampahan

Menciptakan pasar yang bersih dari sampah

Tempat penampungan sampah harus disediakan dan ditempatkan terlindung dari aktivitas publik

Tampilan fisik

Menampilkan karakter fisik pasar yang berasosiasi dengan arsitektur
lokal

Perancangan bangunan harus menggunbakan elemen-elemen arsitektur lokal

Pengalaman ruang

Menyajikan pengalaman ruang yang menarik bagi pengunjung dan saat
berbelanja

Zoning dan alur sirkulasi dapat dirancang dengan mempertimbangkan pengalaman ruang dan suasana yang menarik bagi
pengunjung

Jal;ur-jalur sirkulasi harus dirancang agar pengunjung dapat menikmati suasan pasar

Unit jual bisa di rancang dengan menjadikan barang dagangan sebagai atraksi fisual

Ruang sosio-kultzural

Menjadikan pasar tradisonal sebagai ruang sosio kultural bagi warga
kota

Ruang-ruang sosio-kultural, baik permanen atau kontemporer harus tersedia untuk menampung aktiviatas sosial atau seni
pertunjukan rakyat di pasar

(Sumber : TEMU ILMIAH IPLBI 2012 tentang 1SU, TUJUAN, DAN KRITERIA PERANCANGAN PASAR TRADISIONAL)




® Zoning Dan sirkulasi

Komoditas Inti

2 26 & )

rS ™ |
—

Komoditas Non Inti 2

Zone komoditas inti (yang paling di cari apitnya

pengunjung) diletakkan di tempat yang paling
sulit dijangkau dan berperan sebagai manet
penarik pengunjung untuk menghidupkan
zone komuditas lainnya

(Sumber : KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR :
519/MENKES/SK/V1/2008 TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN PASAR SEHAT)

= Organisasi ruang

Terpusat

ruang pemersatu terpusat dari suatu organisasi biasanya
berbentuk teratur dengan ukuran yang cukup besar untuk
menggabungkan fungsi-fungsi sekunder di sekelilingnya

Orgtanisasi terpusat merupakan komposisi terpusat dan
stabil yang terdiri dari sejumlah ruang sekunder,
dikelompokkan mengelilingi sebuah ruang pusat yang luas
dan dominan.

(Sumber C. Francis D.K, Arsitektur Bentuk, Ruang, Dan tatanan )

é

Lebar sirkulasi menimal bisa dilewati 2 orang
dan maksimal 30% dari jumlah unit jual yang di

i : ) )

rogoio!oicgo 0.0 0.0 OJ—
il i

Linier

Organisasi linier biasanya terdiri dari ruang-ruang
yang berulang, serupa dalam hal ukuran, bentuk
dan fungsi.

dapat terdiri dari ruang linier tunggal yang
menurut panjangnya mengorganisir sederetan
ruang-ruang sepanjang bentangnya yang berbeda
ukuran, bentuk dan fungsi.

pada kedua kasus diatas tiap-tiap ruang di
sepanjang rangkaian tersebut memiliki hubungan
dengan ruang luar

O

a9

* Pemilikan bersama QOrganisasi sesuai 5un
suaty wujud
L]
| On
meE Wiy Ca|>
.E. lj
Organisasi dalm bentuk cluster

mempertimbangkan pendekatan fisik  untuk
menghubungkan suatu ruang terhadap ruang
lainnya. Seringkali organisasi ini terdiri dari
ruang-ruang selular yang berulang yang memiliki
fungsi sejenis dan memiliki sifat visual yang
umum neperti wujud dan orientasi.

Melalui ruang -ruang

o QL .

Kesatuan dari ruang-ruang di perthankan
Konfigurasi jalan yang fleksibel

Ruang-ruang perantara dapat di pergunakan untuk
menghbungkan jalan dengan ruang-ruangnya

Menembus Ruang-Ruang

Jalan dapat menemus sebuah ruang menurut
sumbunya, miring atau sepanjang sisi

Dalam memotong sebuah ruang, suatu jalan
menimbulkan pola-pola istirahat dan gerak di
dalamnya

Berakhir dalam ruang

Lokasi ruang menentukan jalan

Hubungan jalan ruang ini di gunakan untuk
pendekatan dan jalan masuk ruang-ruang penting yang
fungsional dan simbolis

(Sumber C. Francis D.K, Arsitektur Bentuk, Ruang, Dan tatanan )

Grid
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o
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Suatu grid di dalam arsitektur paling sering di
bangun oleh sistem struktur rangka dari kolom dan
balok.

dalam daerah grid ini, ruang-ruang dapat terbentuk
sebagai beberapa daerah-daerah terisolir atau
sebagai pengulangan modul grid.

tanpa melihat penempatannya pada suatu daerah,
ruang-ruang ini jika di pandang dalam bentuk
positif,akan menciptakan set kedua nerupa ruang-
ruang negatif




® Pencahayaan Dan Penghawaan

= Ventilasi silang dan cerobong

- alaa s in A sl

Ventilasi silang adalah suatu alat khusus berharga untuk
menyejukkan selama periode-periode hangat karena ia tidak
hanya membuang panas dari ruang tetapi juga meningkatkan
perasaan menyejukkan dengan meningkatkan jumlah penguapan
dari orang-orang. Bagaimanapun pada iklim panas dan sedang di
waktu malam, gerakan udara sering kali perlahan dalam hal
mana ventilasi cerobong menjadi suatu strategi yang penting

(Sumber : G.Z Brown, Matahari, Angin, Dan Cahaya)
= Side Lighting

Side lighting pada sisi timur, selatan dan barat
memungkinkan panas dan silau dari matahari masuk ke dalam
bangunan. di perlukan pelindung jendela untuk menahan
panas dan silau berlebihan

Overhang soffits (bukaan jendela
di baeah dak beton) memberikan
pelindung yang terbatas dan
sangat baik di gunakan pada fasad
selatan bangunan

Awwning atau pelindung
tambahan lain  memberikan
perlindungan tambahan dan

biasanya di butuhkan pada sisi
timur dan barat bangunan.

ey /ﬁ Iigh'F shelft memberikan
perlindungan dan pencahayaan
tidak langsung untuk ruang
dalam, meningatkan masuknya
| jumlah cahaya matahari ke

= Jenis dan tipe Bukaan

SOENI P2 enr AN

SR SIS TR |

Pembukaan Tunggal Dua pembukaan — dinding sama

(Sumber : G.Z Brown, Matahari, Angin, Dan Cahaya)

= Konsep Pencahayaan dari atap

SKYLIGHT

3%

kylight bertujuan

mba uk cahaya matahari dari
paling baik dilakukan dengan
ankan prisma atau penyebar
cahaya untuk menahan pancaran
ahaya matahari langsung yang
menyebabkan silau. tidak boleh lebih
besar dari 5-6% dari luas atap
bangunan

clerestory : Pengguanan jendela tinggi
atas, di atas tinggi langit-langit. paling
baik dilakukan dengan jendela
menghadap keutara untuk menghindari
radiasi matahri. dengan bukaan kearah
utara , bukaan pada langit-langit

CLERESTORY

103
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= Hubungan jalur dan ruang uhan
ut

penting, dengan permukaan yang

(Sumber : Mark karlen & james R. Benya, Dasar-Dasar design Pencahayaan)

mbukaan dengan sayap

SAWTOOTH CLERESTORY

g:zb

MONITOR ATAU

DOUBLE CLERESTORY

>

Dua pembukaan — Dinding
berbatasan

gﬁﬁ\‘&&h s Y \.EJ

SR ARSI SN
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Dua pembukaan — Dinding
Berhadanan

plafon miring menghasilkan
lebih banyak cahaya tidak
langsung, meningkatkan efisiensi
dengan sky light dan
memungkinkan penggunaan kaca
yang sedikit, paling baik jika
bukaan menghadap utara juga

paling baik dilakukan jika orientasi
sumbunya kearah timur dan barat.
gunakan pelindung cahaya pasif pada
sisi selatan untuk menahan radiasi
matahari langsung ke dalam bangunan




® Utilitas Sistem Pengelolaan Sampah di kabupaten Sleman

GEROBAK
No Jumlah Pedagang Jumlah kamar mandi Jumlah Toilet S DUMP TRUCK
1 s/d 25 1 1 j_‘
2 25 s/d 50 2 2 SUMBER SAMPAH S v
3 51 s/d 100 3 3 - Perumahan, Pasar m
Setiap penambahan 40-100 orang harus ditambah satu kamar mandi dan . Rumah ek, Pabr — oo | TPA
satu toilet - Kantor, Jalan-jalan eroan -

(sumber : KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR : 519/MENKES/SK/V1/2008 TENTANG PEDOMAN
PENYELENGGARAAN PASAR SEHAT)

CONTAINER

[

ARMROLL

DUMP TRUCK/PICK UP

® Parkir

DIKELOLA DOOR TO DOOR

MASYARAKAT

= Dimensi Kendaraan

o s k"2 Dimensi gambar acalsh seoagai bt Sumber : RTRW KABUPATEN DAERAH TINGKAT 1l SLEMAN
i; ]l v | — Bug/ B=170 al=10 Bp=3ﬂU=B+O+R
Trukkeel [O=80 L =470 Lp=500 =L +a1+a2
R=30 a2=20 s =
J2D
L SRP ET B=200 |a1=20  |Bp=320 = B+O+R
bus/truk Truk sedang (O=80 | L =800 Lp=500 =L+al+a2
R=40 2=20
L] ] 200 SRP 1755
Bus! B=200 |a1=30  |Bp=360 = B+O+R \
Tkbesar |0=80 [L=1200 [Lp=1250 =L+al+al * AL AL
b R=80 |a=20 -W- -?3@;7.
- Bp=250 = B+O+R I
5
) = = + +
= Area Parkir Lp=500 =L +al+a2 : 70 . 70 7

Adanya pemisah yg jelas

pada batas wilayah pasar

= Tersedia area parkir khususu untuk pengangkut hewan
hidup dan hewan mati

Ke Pasar

= Tersedia area bongkar muat khusus yg terpisah dari

tempat parkir pengunjung

AL T

S ey @
Ke Pasar‘# '\T ‘ tT i

Ke Pasar 4:— :

= Tidak ada genangan air

= Tersedia tempat sampah yg terpisah antara sampah
kering dan basah dalam jumlah yg cukup, minimal setiap
radius 10 m

i (sumber : KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK
el INDONESIA NOMOR : 519/MENKES/SK/V1/2008 TENTANG PEDOMAN
PENYELENGGARAAN PASAR SEHAT)
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Disediakan outlet air bersih yang berfungsi
untuk kenerluan utilitas

® Tempat penjualan bahan pangan kering

* mempunyai meja tempat penjualan dengan permukaan yg rata dan mudah
dibersihkan, dengan tinggi minimal 60 cm dari lantai

= meja tempat penjualan terbuat dari bahan yg tahan karat dan bukan dari kayu

= tersedia tempat sampah kering dan basah, kedap air, tertutup dan mudah diangkat
tersedia tempat cuci tangan yg dilengkapi dg sabun dan air yg mengalir

= tempat penjualan bebas binatang penular penyakit (vektor) dan tempat
perindukannya (tempat berkembang biak) seperti : lalat, kecoa, tikus, nyamuk

(Sumber : KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 519/MENKES/SK/V1/2008 TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN PASAR SEHAT)

Kios-Kios ukuran 4x3.5 dengan berbatasan tembok

4

gun = Ya,
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b n 480 L b
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v ' Pot C-C

Tempat Penyimpanan Bahan
Pangan

Kemiringan Meja 3 derajat yang berfungsi agar mudah
membersihkan sisa air yang kemudian diteruskan ke saluran
pembuangan.

hwa selain di letakkan pada rak-rak, barang dagangan juga di letakkan di atas lantai. pasar
is barang, biasanya di kelompokkan ke dalam beberapa area berdasarkan jenis barang yang

Disediakan gudang Barang di setiap kios yang di

Rak fungsikan untuk menyimpan barang sementara

berfi

selain berfungsi untuk menyimpan jualan juga
si sebagai display dagangan
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@ Tempat penjualan bahan pangan basah
* mempunyai meja tempat penjualan dengan permukaan yang rata dengan
kemiringan yg cukup shg tidak menimbulkan genangan air dan tersedia lubang

pembuangan air, setiap sisi memiliki sekat pembatas dan mudah dibersihkan dg

e T T

= pisau untuk memotong bahan mentah harus berbeda dan tidak berkarat

= tinggi minimal 60 cm dari lantai dan terbuat dari bhn tahan karat dan bukan dari T
kayu penyajian karkas daging harus digantung § s I ]
= alas pemotong (telenan) tidak terbuat dari bahan kayu, tidak mengandung bahan 3 % 8 :
beracun, kedap air dan mudah dibersihkan L " i . 1 ' s .
b 2125 ——d [ ‘

.

i
F
i
= tersedia tempat penyimpanan bahan pangan, seperti : ikan dan daging  Kemiringan Meja 3 derajat yang berfungsi agar mudah . !
o . membersihkan sisa air yang kemudian diteru ke Q 1
menggunakan rantai dingin (cold chain) atau bersuhu rendah (4-10° C — 1125 — , D '
% gin( ) ( ) saluran pembuangan. 625 —i el :
= tersedia tempat untuk pencucian bahan pangan dan peralatan ‘ '
1
= tersedia tempat cuci tangan yg dilengkapi dg sabun dan air yg mengalir 7 . v T T T T T T T T T T T 7. :
] ]
= saluran pembuangan limbah tertutup, dg kemiringan sesuai ketentuan yg berlaku - e
sehingga memudahkan aliran limbah serta tidak melewati area penjualan
= tersedia tempat sampah kering dan basah, kedap air, tertutup dan mudah diangkat W () - L A (Sumber : Neufert, E. “Data Arsitek)
= tempat penjualan bebas vektor penular penyakit dan tempat i * Kt 1 ,\\_f.__i- g
perindukannya,seperti : lalat, kecoa, tikus, nyamuk i o Y o oY :L_ _» fsamr?lr(‘ Pembuingan Lertutup_yang di
(Sumber : KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA . e ] ungsikan untuk membuang sisa air
NOMOR : 519/MENKES/SK/V1/2008 TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN PASAR SEHAT) . * L L / 157.5 > L dari meja penjualan
“ /7 200 7 250 7
Los-Los basah Ukuran ;ZLnapnatpzﬁgz:]mpanan Pot A-A
2,5x2,5 dengan di V'~, JPCTL TN Los-Los basah Ukuran 2,5x2,5
batasi sekat tembok ::t"- ""~,. T A """“““";‘0’ __________ "3"‘" Tanpa sekat yang berfungsi
R3¢ ‘e, o B: untuk 2 jenis aktivitas
; =) o 2 o . R
A vk ﬂ - o = E” A‘ N . perdagangan (Siang Hari dan
- @ — . | | .
_ ! _ . 1k 4 [ = T} A: malam hari)
[ : 1 : 5 ;
. . . . o : ; N~ . R Kemiringan Meja 3
s . . Lol 4 derajat yang berfungsi
w o ® 5 o . "vag| o oo [ *"anans"?
\‘4@ B - s -y . 5 5 = agar mudah
N ﬂ "_ I;o. ) E o setiap los g as? g membersihkan sisa air
- I Lo Yo . _J +* o LI 1] f | [ I J yang kemudian
o . 1 .
P . g diteruskan ke saluran
- ﬂj o 4 L ’ = . * . 4 pembuangan.
L 4
N
“ a ] /‘4\ ™
)‘: _ ?::'—é - _ . N Tempat
I - ) f 20 ) P~ ..' v Penyimpanan
v - Bahan Pangan
Di sediakan outlet- Saluran Pembuangan tertutup yang di .
Outlet air bersih di fungsikan untuk membuang sisa air St j

setiap los dari meja penjualan




Konsep Perancangan

® Konsep Penambaan Luasan ° Konsep Zoning Massa bangunan di buat banyak agar
tidak terlalu masif, selain itu berfungsi
juga untuk mempermudah sirkulasi

cahaya ataupun udara

Luas existing : 2,13 ha Penambahan Massa

» Tidak Memungkinkannya Perluasan site yang dikarenakan site "
berada di pemukiman padat penduduk sehingga salah satu
alternatifnya dengan perluasan site secara vertikal

Bl Komoditas Kering

I Komoditas Basah
] Komoditas Unggas

Parkir Area

PKL area

Parkir Mobil Pedagang berada
Lt . ' pada sisi-sisi jalan

® Konsep Bongkar muat

Menggunakan sistem
“' bergantian antara komoditas

sayur siang hari dan malam
hari

Menggunakan kios-kios terbuka, yang berfungsi untuk mempermudah
pedagang saat perpindahan aktivitas pasar siang hari ataupun malam hari,
selain ituk untuk mempermudah penghawaan dan pencahayaan di dalam
gedung karena letaknya yang berada di basement 25

Bongkar di buat bertingkat (perlantai)
Untuk Memudahkan Pendistribusian
barang ke dalam pasar

LLLLmHﬂI wipguuggns LN LY

Bongkar Muat Kering




@ Konsep Fasade Bangunan

um
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Konsep fasade bangunan mengadopsi bentuk dari candi
prambanan yang bertujuan untuk lebih menonjolkan
arsitektur lokal, fasad yang diambil nantinya digunakan

untuk bentuk atap pada fasad

Struktur pondasi menggunakan pondasi foot plat (untuk
bangunan diatas 1 lantai) dan batu kali untuk bangunan 1

lantai

® Konsep Pemadam Kebakaran

Pasar  Termasuk tipe bangunan yang
mempunyai  tingkat  kewaspadaanterhadap
bahaya kebakaran “sedang kelompok” Yaitu

macam hunian yang mempunyai jumlah dan
kemudahan terbakar sedang, penimbunan bahan
yang mudah terbakar dengan tinggi tidak lebih
dari 4 m dan apabila terjadi kebakaran
melepaskan panas sedang, sehingga
menjalarnya api sedang.

(Sumber: Tata cara perencanaan dan pemasangan sistem
springkler otomatik untuk pencegahan bahaya kebakaran
pada bangunan gedung)

® Konsep Utilitas

= Saluran Air

Saluran air bersih
Yang di rencanakan
Menggunakan
Water Tower untuk
Mensupply Air
Bersih, Sedangkan
Untuk Sumber Air
Kotor dan limbah
Menggunakan
Sumur Peresapan

= Saluran Listri

WATER TOWER

/ PIPA AIR BERSIH

AN

[zl []
] ||
Pompa |
+ SAB

[ Sumur )
\ Peresapan/,
\

v[ SAKLAR

MDP (—»| SDP

Pipa cabang

Pipa tegak

Katup kendali .

Jaringan kota aliran dua arah

Pipa cabang

P

Pipa pembagi

Pipa pembagi utama

/——‘ Pipa utama
g s

, Pipa cabang 40 mm hanya untuk penggunaan
~— hon industri.
I Pipa cabang 50 mm untuk slang kebakaran

Npa cabang 50 mm dari pipa penyalur

. Pipa penyalur

“a["STOP KONTAK

N

@ Konsep Struktur Bangunan

Rangka atap menggunakan baja, sedangkan kuda-kudanya

menggunakan baja iwf

fibslhigdglihyslipil

Sumur
Peresapan

Saluran Sampah

Keranjang

gt sampah

Kios/los i

S

Saft Bak
Sampah ’ Sampah
Arah Pembuangan
Sampah
bak Penampungan
Sampah

menggunakan Saff Sampah untuk
mempermudah Pendistribusian Sampah

Menggunakan sistem springler yang tersebar di
seluruh bangunan

Penutup Atap Genteng Onduline

S s R v

ATS Automatic Transfer System
MDP Manual Distribution Panel
SDP Sub Distribution Panel

Tempat Pembuangan Sementara

TPA Tempat Pembuangan Akhir

26
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